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Abstrak
 

Serangan bom atom di Hiroshima dan Nagasaki pada 1945 merupakan sebuah peristiwa yang cukup

berpengaruh terhadap kehidupan bermasyarakat dan bernegara di Jepang. Gambaran peristiwa tersebut

masih banyak ditemukan dalam kehidupan di Jepang, termasuk dalam media populer seperti anime dan

manga. Anime yang berupa animasi dan manga yang berupa komik merupakan hal yang dinikmati oleh

berbagai kalangan masyarakat Jepang dan seringkali dinilai identik dengan sifat imut. Akan tetapi, anime

dan manga tetap dapat merefleksikan realita peristiwa tersebut serta sikap masyarakat Jepang terhadap

peristiwa tersebut, hal itulah yang ingin ditemukan dalam penelitian ini. Budaya populer seperti keduanya

dapat merefleksikan realita dan kerangka geopolitik suatu negara, dan dalam fokus penelitian ini adalah

sikap anti-perang dan dukung perlucutan senjata nuklir. Hal tersebut dapat dipelajari lewat geopolitik

populer yang merupakan studi bagaimana media menyebarkan nilai atau ide seperti batas atau ancaman

negara terhadap khalayak penontonnya. Nilai yang dibawa tersebut merupakan realita kerangka geopolitik

yang dapat ditemukan di antara masyarakat dan pemerintah Jepang sehingga manga dan anime dapat

memberikan refleksi representasi geopolitik Jepang. Penelitian ini menggunakan studi geopolitik populer

dan studi semiotika untuk membedah refleksi nilai pasifisme dan anti-persenjataan nuklir Jepang yang dapat

ditemukan dalam berbagai anime dan manga pasca-perang. Ditemukan bahwa manga dan anime dapat

merefleksikan kerangka pasifis geopolitik Jepang serta menyorot perkembangan visi geopolitik tersebut.

Manga dan anime yang berasal dari generasi perang menunjukkan penderitaan dan tragedi bom atom secara

detil dan manga dan anime dari generasi pasca perang mengambil pendekatan sentimen anti-perang dan

anti-persenjataan nuklir yang lebih pasif dan tidak kritis. Hasil termuan tersebut menunjukkan posisi pasifis

netral geopolitik pasca perang Jepang yang terepresentasikan dalam manga dan anime.

......The Atomic bomb attack on Hirsohima and Nagasaki in 1945 is an event that left a big impact on the life

of society and the state in Japan. Depictions of the event are still widely found in Japanese life, including in

popular media such as anime and amnga. Anime or animation and manga or comic are things that are

enjoyed by various groups of Japanese society and are often considered synonymous with cuteness.

However, anime and manga can still reflect the reality of that event and the attitude of the Japanese society

towards it, this is what this research wants to find. Popular culter like manga and anime can reflect the

reality and geopolitical framework of a country, and in this research focus is anti-war attitude and support

for nuclear disarmament. his can be studied through popular geopolitics which is the study of how the media

spreads values or ideas such as state boundaries or threats to its audience. The value that is brought is the

reality of the geopolitical framework that can be found among the people and government of Japan so that

manga and anime can provide a reflection of Japan's geopolitical representation. This research uses popular
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geopolitical studies and the semiotic approach to look at the reflection of Japanese pacifism and anti-nuclear

weapons attitudes that can be found in post-war anime and manga. It was found that manga and anime can

both reflect Japan's geopolitical pacifist framework and highlight the development of their geopolitical

vision. Manga and anime from the war generation show the agony and tragedy of the atomic bomb in detail

and manga and anime from the post war generation take a more passive and uncritical approach to anti-war

and anti-nuclear weapons sentiments. The findings show that postwar geopolitically neutral pacifist

positions of Japan are represented in manga and anime.


